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Sanksi Pelanggaran Pasal 113 
Undang-Undang No. 28 Tahun 2014 Tentang Hak Cipta 
1. Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan 

pelanggaran hak ekonomi sebagaimana dimaksud dalam 
Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk Penggunaan Secara Komersial 
dipidana dengan pidana penjara paling lama 1 (satu) tahun 
dan/atau pidana denda paling banyak Rp 100.000.000 
(seratus juta rupiah). 

2. Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin 
Pencipta atau pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran 
hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 
ayat (1) huruf c, huruf d, huruf f, dan/atau huruf h untuk 
Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana 
penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau pidana denda 
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3. Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin 
Pencipta atau pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran 
hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 
ayat (1) huruf a, huruf b, huruf e, dan/atau huruf g untuk 
Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana 
penjara paling lama 4 (empat) tahun dan/atau pidana denda 
paling banyak Rp 1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah). 

4. Setiap Orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud 
pada ayat (3) yang dilakukan dalam bentuk pembajakan, 
dipidana dengan pidana penjara paling lama 10 (sepuluh) 
tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp 
4.000.000.000,00 (empat miliar rupiah  
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Manusia tidak luput dari kata gagal: baik gagal dalam 
asmara, pekerjaan atau karir. Ketika jatuh, kita harus mencoba 
lagi untuk bangkit mengambil langkah lain agar kita tidak 
terjebak dalam ‘ruang sempit’. 

Saya melihat dunia ini dari sudut lain (dari kata-kata) 
karena segala sesuatu yang kita lihat; kita dengar dan kita rasa 
bisa diangkat menjadi sebuah karya yang indah.  

Ruang sunyi adalah tempat yang patut dikunjungi 
oleh setiap insan untuk kita mencari dan mengenal siapa kita 
dan segala isi dunia ini. Kertas adalah teman paling setia 
menampung segala kegelisah kita, dan pena, dengan setia 
mengukir segala kisah.  

Saya bersyukur atas apa yang saya alami dan 
mengucapkan terima kasih kepada Tuhan Yang Maha Esa 
karena atas anugerah akal pikiran yang sering melamun ini 
bisa menghasilkan karya puisi ini. Saya juga mengucapkan 
terima kasih kepada Kompasiana dan Facebook, terutama 
Penerbit KBM Indonesia yang memberi ruang mencurahkan 
segala kegelisahan dan mimpi saya untuk diterbitkan menjadi 
sebuah buku. 

Moga-moga lewat karya kecilku ini bisa memberi 
inspirasi dan manfaat bagi pembaca.  

 
 

Weda, 14 Februari 2025 
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Arnol Goleo S.Sos., lahir di Bailengit, 10 Januari 1997. Ia lulus dan 

mendapat gelar S1 bidang antropologi sosial di 

Universitas Sam Ratulangi Manado, tahun 2020. 

Saat ini, ia telah menerbitkan beberapa buku 

antologi puisi, diantaranya: “Negeri Tak 

Bertuan” dan “Gerimis Jatuh di Ujung Pena” 

diterbitkan oleh Bukunesia pada tahun 2024. 

Selain itu, buku antologi puisi lainnya yaitu 

“Mantan Debu” diterbitkan pada tahun yang 

sama (2024) oleh KBM Indonesia. 
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“Ketika angin menyentuh pohon daun-daun 
jatuh melambai. Aku bingung haruskah 

membalas lambaiannya ataukah diam. Tak ada 
kata sedikitpun yang keluar dari bibirku ini. 
Melihatnya, pikiranku berkelahi dengan hawa 
gunung sedangkan kicauan burung- burung tak 

terdengar lagi.” 

 

 

 

 

 

 


